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| »Abstr:ik '

~ Antara filsafat dan pendidikan terdapat kaitan yang sangat erat.
Filsafat memiliki aspek-aspek utama yang dapat dijadikan landasan bagi
pendidikan. Aspek-aspek yang dimaksud adalah aspek-aspek: metafisis,
_epistemologis, dan aksiologis. Aspek metafisis antara lain berkaitan dengan
‘persoalan  realitas yang tercermin pada bahan ajar, pengalaman dan
keterampilan. Aspek epistemologis berkaitan dengan persoalan pengetahuan
dan kebenaran termasuk di dalamnya sumber belajar dan metode belajar-
mengajar; aspek aksiologis berkaitan dengan nilai kebaikan dan keindahan:
yang akan ditanamkan kepada peserta didik.

Kata kunci: filsafat, pendidikan

A. Pendahuluan

Antara filsafat dan pendidikan memiliki kaitan atau hubungan yang
~sangat erat, schingga melahirkan sebuah kajian filsafat pendidikan.
(Barnadib, 1994: 7) . Kaitan yang sangat erat itu pada uraian berikutnya
akan dibahas lebih rinci dengah melihat filsafat dari segi aspek-aspeknya,
kemudian dikaitkan dengan pendidikan.

Aspek pertama filsafat disebut aspek metafisis, yaitu aspek yang
berkaitan dengan masalah keberadaan atau lebih spesifik masalah realitas
atau kenyataan.Masalah keberadaan (“Being”) adalah masalah yang paling
umum, karena menyangkut keberadaan pada umumnya, baik “yang-ada”
dalam khayalan maupun dalam kenyataan, schingga dibedakan antara
“being” dan “reality”. Pengertian “being” meliputi baik yang tidak nyata
(khayali), maupun yang nyata. “Yang nyata” atau sering disebut
“kenyataan” atau “rcality” ada yang tidak bersifat publik dalam arti tidak
dapat didekati secara inderawi, dan ada pula yang bersifat publik dalam arti
dapat didekati secara inderawi. Yang terakhir ini oleh Kattsoff disebut
“existence” (eksistensi) (1986: 48-50).
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“Yang-ada” dapat -pula dibedakan antara yang umum dan yang
khusus. “Yang-ada” yang bersifat umum dikaji dalam Ontologi, sedangkan -
g "“yang-ada” yang bersifat khusus meliputi : Tuhan (theologi filosofis), Alam
Semesfa (kosmologi filosofis) dan -Manusia (aritropologi filosofis). “Ada -
yang bersifat khuSus” tersebut dapat | juga disebut kenyataan atau realitas,
kafena sungguh-sungguh ada. Tuhan, miéalnya, bukan sesuafu yahg khayéﬁ
‘mela-i.nkan sungguh-sungguh ada, buktinya ketika seseorang menyémbah
dan berdoa secara khusyu’ bisa menangis. Ini artinya, kenyataan atau
sesuatu yang sungguh-sungguhada' tidak selamanya dapat didekati secara
inderawi, melainkan dapat juga didekati dengan sarana lain, misalnya '
dengan akal atau pénalaran kita. A _ _

Antara  antropologi filosofis  (filsafai inanusia) dan filsafat
pendidikan sangat 'oerkaitén. Filéafat- Pendidikan sebenarnya malanjutkan
apa yang telah dikaji oleh filsafat manusia. Jika filsafat manusia mencari
jawab terhadap pertanyaan sentral “apakah hakekat manusia itu?”, maka .
filsafat pendidikan mencari jawab terhadap pcrtényaan sentral “apakah
hakekat ‘ pendidikan itu?” Ini berarti, jika pengertién tentang hakekat
manusia telah diketahui dan dirumuskan secara jelas, maka pengembangan
terhadap hakekat manusia itu memerlukan pendidikan, sehingga pendidikan
dapat diartikan suatu upaya untuk mengaktualisasikan potensi baik manusia
(peserta didik) ke arah pengembangan yang positif, baik segi jasmaniahnya
maupun scgi rohaniahnya (kognitif, afcktif, dan konatif) atau dalam
pandangan yang lain, segi-segi : individualitas, sosialitas, moralitas, maupun
religiusitas, maupun historisitasnya secara integral. Jadi, seluruh aspek atau
segi kemanusiaan memerlukan upaya pendidikan untuk
mengembangkannya.

Dalam tulisan ini hanya akan menampilkan tiga aliran filsafat yaitu
idealisme, realisme dan pargamatisme untuk memperjelas keterangan
mengenai tiga aspek utama filsafat tersebut (Ornstein and Levine, 1985:
188). Pembaca dapat pula memeriksa pandangan dart sumber lain antara
lain dari Ellis Arthur K (etal) (1991) berjudul [Introduction to the

Foundations of Education. Meskipun sangat disadari bahwa perkembangan
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pamikiran dewasa ini begitu sangat beragam seperti munculnya pandangan
‘ atau aliran: poststrukturalist,” postmodernist, postpatriarchal dan post-

- Marxist (Paulston, 1995: 137).

B. Pembahasan : _

1. Aspek metafisik dan pendi&ikah _ o

' Menurut pandangan idealisme, apa yang dinamakan realitas adalah
sesuatu yang bersifat mehtal-spirifual dan tidak me‘ngalémi pénibahah. Pada
umumnya orang berpendapat bahwa realitas itu sifat'nyé konkrit dan dapat
didekati dengan panca indera atau bersifat empiris. Jika hal ini dikaitkan
dengan materi pelajaran atau bahan ajar, maka materi pelajaran atau bahan |
ajar itu menyangkut ‘hal-hal yang sifatnya mental-spiritual seperti yang
terdapat pada '_mat'eri »atau bahan ajar pendidikan keWarganegaraan,
pendidikan Pancasila dan pendidikan agama.

_ Dalam pandangan realisme, realitas itu dipahami sebagai sesuatu
yang sifatnya obyektif, tersusun dari materi dan bentuk dan berdasarkan
hukum alam. Sesuatu yang obyektif maksudnya adalah sesuatu yang berada
di luar kesadaran manusia seperti keberadaan meja, kursi, pohon, air,
matahari dan sejenisnya. Menurut teori hylemorphisme Aristoteles, meja
tersusun dari materi dan bentuk. Materi atau bahannya dapat terbuat dari
kayu, rotan maupun besi. Sedangkan bentuknya bentuk meja. Disebut meja,
karena bentuknya meja. Meskipun bahan atau materinya sama yaitu dari
kayu, tetapi karena bentuknya berbeda, maka namanya juga berbeda.
Menurut Aristoteles, realitas obyektif seperti meja dan kursi dan sejenisnya
tidak dapat terhindar dari hukum alam, pada awalnya masih baru, lama-
kelamaan akan lapuk dan rusak. Jika pandangan ini dikaitkan dengan bahan
ajar atau mata pelajaran, maka bahan ajar atau mata pelajaran memuat hal-
hal yang sifatnya obyektif seperti tercermin pada mata pelajaran IPA.

Dalam pandangan pragmatisme, realitas itu dipahami sebagai
sesuatu yang dihasilkan dari interaksi antara individu dengan lingkungannya
dan selalu berubah.. Makin banyak individu berinteraksi dengan

lingkungannya maka dia akan semakin kaya reaitas yang diketahui. Jika

13



 Fondasia, Volume 1 Nomor 9 / Tahun VII / Maret 2008

dikaitkan dengan bahaﬁ ajar atau rﬁat'eri pelajaran, maka bahan - ajar atau’
materi pélajaran harus berisi hal-hal yang memungkinkan adanya _intéréksi
antara peserta didik dengan lingkungannya, sepeﬁi Banyak dipraktekkan
~ pada 'anak-anék TK dan’Sejénisnya yang memeanfaatkan hari tertentu untuk
jaiahﬁjalan mengamati sesuatu yang dilaluinya. Hal ini jika dilakukan pada .-
Wilayah Yang lebih .luaAs. akan memperkaya realitas yang dimiliki oleh anak- _

anak atau peserta didik.

2 Aspék epistemologis dan pendidikan -

" Aspek yang kedua dari filsafat disebut aspek epistemologis, yaitu |

-aspek yaﬁg berkaitan dengan ‘masalah pengetahuan termasuk masalah
kebenaran. Pertanyaan mendasar yang biasa diajukan dalain kaitannya
dengan masalah pengetahuaﬁ adalah: apakah pengetahuan itu? Pertanyéan
ini ingin memperoleh jawaban tentang hakekat pengetahuan. Pertanyaan
lainnya, bagaimaha kita dapat memperoleh pengetahuan? Pandangan
epistemologis antara lain akan menjawab bahwa pengetahuan- ‘manusia
‘ di‘peroléh lewat kerjasama antara subyek yang mengetahui dan obyek yang
~ diketahui. Pengetahuan manusia tidak mungkin ada tanpa salah satunya,
sehingga pengetahuan manusia selalu subyektif-obyektif atau obyektif-
subyektif. Di sini terjadi kemanunggalan antara subyek dan obyek. Subyek
dapat mengetahui obyeknya, karena dalam dirinya memiliki kemampuan-
kemampuan, khususnya kemampuan akali dan inderawinya (Pranarka,
1987: 36-38).

Dalam kenyataan, manusia dapat memperoleh pengetahuan lewat
berbagai sumber atau sarana: external sense experience dan internal s¢nse
experience, reason, intuition, revelation, faith, tradition and common-sense.
external sense experience and internal sense experience) (Thiroux, 1985:
478-483).

Manusia dapat memperoleh pengetahuan lewat panca indera. Panca
indera kita dapat dikatakan semacam pintu masuk berbagai obyek
pengetahuan manusia, meskipun ini bukan satu-satunya. Lewat pengalaman

batin, kita dapat merasakan suka maupun duka; Manusia dapat memperoleh
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pengetahuan lewat penalaran (reasoning), baik- deduktif maupun induktif -
(deductive and inductive reasoning). Misalnya, manusia menyimpulkan
‘bahwa dirinya . tahu kafenjci menggunakan logika dan bukan karena
mengalaminya secara empiris. Kita dapat menyimpulkan Tuhan itu ada
 bukan karena pernah melihatnya atau pun menyentuhnya, melainkan karena
~ hasil pen'alaran‘ logis kita. Jika kursi dan meja ada yang inebuat, arloji dan
jam‘dinding ada yang membuat, bérbagai bagungan ada Yang_ membuat
Yakni manusia. Lalu,vsiapa yang membuat pohon, bulan dan matahari?-
Manusiakah atau malaikatkah? Jawabanriya, tidak, logika kita lalu
menyimpulkan pasti ada yang membuat selain manusia dan malaikat, itulah
sang 4pen(‘:ipta, yang dalam istilah agama itulah Tuhan; Manusia dapat
memperoleh pez:getahuan leWat intuisi. Ada yang mengartikan iutli_iSi itu
suatu kemampuan yang dimiliki seséoraﬁg ~untuk rhenangkap dan
memahami obyeknya secara langsung, bukan karena menggunakan
penalaran, melainkan karena ketajaman intuisinya berkat latihan yang terus - -
menerus. Avda jliga yang mengartikan intuisi itu ilham, yang datang dan
perginya -tidak dapat diduga. Ketika kita - sén-gat mengharapkan
kehadirannya, ilham tidak segera hadir, tetapi di saat yang tidak kita sangka
kita mendapat ilham. Begitu pula ketika ilham menghilang, tidak kita sadari
juga; Wahyu adalah sumber pengetahuan manusia yang lain. Misalnya,
manusia diberitahu akan adanya malaikat, jin dan Tuhan melalui wahyu ;
Sumber pengetahuan yang lain adalah keyakinan. Keyakinan ada pada
setiap manusia. Ketika kita berdialog dengan komputer, kita sering diajukan
pertanyaan: are you sure? Ketika kita sedang berjalan dalam kegelapan
karena tidak ada lampu, kita merasa yakin tidak menabrak. Keyakinan yang
paling dasar itulah iman; Pengetahuan manusia dapat bersumber dari tradisi
dan pendapat umum. Jika kita mau mengetahui masyarakat tertentu, kita
perlu mengenal tradisinya dan pendapat umum yang diyakini kebenarannya.
(Thiroux, 1985: 478-483).

Meskipun manusia dengan segala kemampuannya telah dan akan
berupaya terus untuk mengetahui obyeknya secara total dan utuh, tetapi

dalam kenyataan, manusia tidak mampu untuk merengkuh obyeknya secara
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total dan utuh. Apa yang diketahui manusia selalu saja ada yang ters1sa
Dalam istilah Michael Polanyi (1996), “ada seg1 tak terungkap darx
pengetahuan- ‘manusia”, Dengan kata lain, manusia hanya mampu
-mengetahui' yang fenomenal saja, dan tidak mampu menjangkau yang
noumenal. Hal' 1n11ah “yang' memicu munculnya anggapan ‘bahwa
_"pengetahuan manusxa itu relatif. Relativitas pengetahuan manusia 1tu-
disebabkan sekurang-kurangnya karena keterbatasan kemampuan manusm’v |
sebagai subyek yang mengetahm dan j Juga karena komplek51tas obyek yang
diketahui.

Jika péngctahuan manusia itu relatif, apakah kebenaran itu ada?
Dengan kata lain, 'apakah penqetahuan- manusia itu benar adanya?
Pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan berbagai teori kebenaran seperti
teori-teori: koherensx korespondensi, pragmatis dan konsensus Dalam
pandangan yang lain, kebenaran itu meliputi: kebenaran epistemologis,
kebenaran ontologié, dan kebenaran semantis atau kebenaran moral.

| Dalam filsafat pendidikan, masalah pengetahuan antavra lain terkait
dengan niasalah kurikulum, belajar daﬁ metode pembelajaran (feaching-
learning process). Karena pengetahuan manusia tidak dapat dilepaskan
dengan masalah isi pengetahuan (realitas), maka dalam pandangan Ornstein
and Levine (1985: 186), masalah realitas tercermin “in the subjects,
experiences and skills of the curriculum”. Bagi peserta didik, sumber
pengetahuan bukan hanya dari guru atau dosennya, melainkan juga dapat
dari buku-buku pustaka, internet maupun dari sumber yang lain.

Menurut pandangan idealisme, mengetahui itu berarti memikirkan
kembali gagasan-gagasan yang sudah dimiliki dan tersembunyi (latent
ideas). Pengetahuan manusia itu sifatnya a priori. Dengan introspkesi,
seseorang akan mengetahui berbagai hal, karena pada dasarnya manusia
ketika lahir sudah membawa ide-ide. Dalam konteks ini guru atau dosen
memiliki tugas untuk memunculkan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh
peserta didiknya.

Berbeda dengan idealisme, realisme berpandangan bahwa

pengetahuan seseorang diperoleh lewat sensasi dan abstarksi. Dengan
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memanfaatkan panca inderanya seseorang menangkap berbagai macam'

obyek riil di luar dirinya, kemudlan proses abstraksi dilakukan untuk

mengambll kesan-kesan umum sehmgga ters1mpan dalam kesadaran

seseorang.
Menurut pragamatlsme untuk dapat memiliki pengetahuan tentang .
sesuatu obyek seseorang harus melakukan interaksi dengan lingkungan di
mana obyek-obyek pengetahuan itu berada. Dengan interaksi itu seseorang
dapat hidup, tumbuh dan berkembang. Dengan demikian pengetahuan
seseofang itu selélu berubah seiring dengan perubahan yang terjadi akibat
ineteraksi seseorang dengan lingkungannya secara terus menerus. Dengan
berinteraksi, pengetahuan seseoarng bertambah dan berkembang. Dengan
berinteraksi pula lingkungan juga diubah dan dikembangkan oleh
pengetahuan seseorang.vDi sinilah metode problem-sol\}ingl diguhakan oleg |

aliran ini.

3. Aspek aksiologis dan pendidikan

Aspek yang ketiga filsafat adalah aspek akswlogls Aspek aksiologis
berkaitan dengan masalah nilai, baik nilai kebaikan (etika), maupun nilai
keindahan (estetika). Apakah nilai itu absolut ataukah relatif ? Dalarﬁ
filsafat pendidikan, masalah nilai merupakan bagian yang sangat penting,
karena dalam pendidikan, bukan hanya menyangkut transfer pengetahuan,
melainkan juga menyangkut penanaman nilai-nilai, baik nilai-nilai
kebaikan, maupun keindahan. Meskipun dalam filsafat nilai pada umumnya
ada dua (2) kategori besar nilai, yakni nilai kebaikan dan nilai keindahan.
Akan tetapi jika dikaji dari berbagai pandangan, antara lain dari pandangan
Notonagoro, selain dua nilai tersebut juga ada nilai kebenaran, dan nilai
keagamaan (Igbal Hasan, 2002: 188). Nilai kebaikan (etis) berkaitan dengan
karsa atau kehendak manusia. Artinya, perbuatan atau tindakan seseorang
terkena penilaian etis, jika perbuatan atau tindakan itu itu dilakukan dengan
sengaja, atau memang dikehendaki. Persoalannya adalah bagaimana kita
dapat mengetahui perbuatan atau tindakan seseorang yang mana yang

disengaja dan yang tidak disengaja? Dalam hal ini, akal manusia sangat
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berperan untuk mengetahui mana yang disengaja d.an mana pula yang tidak.
'Logika seseorang dapat membantu mengetahui hal ini. '
' Nilai keindahan berkaifan d'engan;rasa manusia. 'Dengan rasa itu
- seseorang dapat memberikan apresiasi estetis térhadap karya- seni, apakah
- karya seni itu memiliki nilai keindahan atau tidak. Nilai kebenaran berkaitan
dengén akal 'manusia, sehingga dapat menghasilkan ,penalaraﬁ yang logis
} dah _raé_iorial serta dapat memperoleh ke-nyataan/kéb,enaran. Sédangkém nilai
keagamaan berkaitan dan bersumber dari kepercayaan/keyakinan seseorang "
~ dengan - disertai penghayatan melalui akal dan hati nuraninya. Nilai -
. keagarﬂaan atau religius bini merupakan nilai ketuhanan. Dalam konteks
p.endidikan, niiai—nilai tersebut diupayakan agér dapat diketahui, dihayati
dan menjadi miliki peserta didik, schinggga sikap dan perilakunya
méncerminkan nilai-nilai teiah dmilikinya itu. Ini niénjadi sebagiah.tugas
seorang pendidik. _ ' |
Menurut pandangan idealisme, nilai itu sifatnya absolut dan abadi.
Pandangan ini mirip dengan pandangan realisme. Menurut realisme, nilai
memang absolut dan abadi, akan tetapi tetap berdasarkan hukum-alam.
Sedangkan menurut pragmatisme, nilai sifatnya situasional dan relatif.
Dalam konteks pendidikan, kita selalu dihadapkan pada dua pandangan
besar yaitu pandangan yang menganggap nilai itu sifatnya mutiak dan abadi
dan pandangan yang menganggap nilai itu sifatnya situasional dan relatif.
Olch sebab itu, scorang pendidik harus pandai-pandai mengakomodasi dua
pandangan besar itu, nilai-nilai mana yang sifatnya absolut dan abadi, dan

nilai-nilai mana yang sifatnya situasional dan relatif.

C. Penutup

Aspck-aspek filsafat jika dibicarakan secara lebih elaboratif dan jelas
serta dapat dipahami oleh para pendidik diharapkan dapat membantu para
pendidik mengoptimalisasikan tugas kependidikannya, schingga dalam
melaksanakan tugasnya tersebut didasarkan pada pijakan atau landasan

filosofis yang jelas. Apakah berpijak pada pandangan idealisme, realisme,
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- pragamatisme atau pandangan yang lain atau justru mencoba

- menggabungkan berbagai pandangan yang ada.
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